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ABSTRACT

Tingginya jumlah pasien yang harus mendapatkan terapi hemodialisis secara terus menerus seumur hidupnya seringkali
mendapati dampak fisik maupun psikologis. Salah satu permasalahan psikolgis yang dialami adalah perubahan fungsi
kognitif namun seringkali diabaikan padahal kognitif sangat penting dimana bila terjaddi gangguan maka dapat menghambat
penyampaian informasi selama proses perawatan dimana proses hemodialisa memakan waktu 3-4 jam dalam sekali
prosesnya..Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama hemodialisis dengan fungsi kognitif pasien PGK
yang menjalani hemodialsis di RSUD Asy Syifa Sumbawa Barat. Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan cross
sectional pada 40 responden sebagai sampel penelitian. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner Mini Mental State
Examination (MMSE) dan daftar isian pada 40 responden. Hasil penelitian berdasarkan hasil analsis statistik menggunakan
Spearman Rank dengan nilai signifikasi nilai p value 0,009 < 0,05 dengan kesimpulan ada hubungan yang signifikan antara
Lama Hemodialisa Dengan Fungsi Kognitif Pasien Penyakit Ginjal Kronik yang Menjalani Hemodialisa. Saran penelitian
ini merekomendasikan perlunya optimalisasi mendampingi untuk memberikan informasi dengan jelas dan berulang serta
melakukan teknik klarifikasi untuk memastikan informasi dapat diterima dan difahami

Kata kunci: Fungsi Kognitif, Gagal Ginjal, Lama Hemodialisa

PENDAHULUAN

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan suatu proses patologis yang terjadi pada ginjal dengan
berbagai etiologi yang mengakibatkan penurunan fungsi ginjal yang progresif. Pada umumnya akan
berakhir dengan gagal ginjal. Gagal ginjal merupakan suatu keadaan Klinis yang ditandai dengan
penurunan fungsi ginjal yang irreversible dan pada suatu derajat tertentu memerlukan terapi pengganti
ginjal berupa dialisis atau transplantasi ginjal. (Alirudin et al., 2020). Hemodialisa adalah suatu metode
terapi dialisis yang digunakan untuk mengeluarkan cairan dan produk limbah dari dalam tubuh ketika
secara akurat atau secara progresif ginjal tidak mampu melaksanakan proses tersebut (Arif dan Kumala,
2011). Hemodilisis biasanya diprogramkan dua hingga tiga kali seminggu untuk gagal ginjal kronis
(Wong, 2017).

Hemodialisa lebih tepat untuk pasien dengan hemodinamis stabil yang dapat menoleransi
perpindahan cairan yang lebih agresif dalam 3-4 jam dengan sekitar 300 mL darah dalam filter pada
suatu waktu tertentu (Marlene, 2015). Pasien gagal ginjal kronik harus menjalani terapi hemodialisa
secara terus menerus seumur hidup dan akan menimbulkan masalah fisik, psikologis dan masalah
lainnya. Salah satu permasalahan yang juga dialami adalah masalah kognitif. Gangguan fungsi kognitif,

akan mengurangi efektifiktas terapi selama pasien menjalani hemodialsis. Tingginya jumlah pasien yang
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mendapatkan terapi hemodialisis tentu akan beresiko terhadap masalah gangguan / penurunan fungsi
kognitif. (Pratama, et. al., 2020).

Prevalensi pasien yang menjalani hemodialisa di Amerika Serikat terus meningkat yaitu sekitar
320.000 orang kemudian pada tahun 2010 naik menjadi 650.000 orang. Di Indonesia, jumlah pasien
diperkirakan 60.000 orang dengan pertambahan 4400 pasien baru setiap tahunnya. Pada tahun 1998,
jumlah pasien hemodialisa di Indonesia sekitar 3000 orang dan pada tahun 2007 naik menjadi 10.000
orang (Herman et al., 2017). Tingginya prevalensi tersebut beresiko juga munculnya masalah gangguan
kognitif . Pasien yang menjalani terapi hemodialsis sering terjadi dimensia, yaitu gejala terjadinya
penurunan memori (daya ingat), berpikir, perilaku dan kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-
hari. Gangguan kehilangan kapasitas intelektual pada demensia tidak hanya pada memori atau ingatan
saja, tetapi juga pada fungsi kognitif dan kepribadian. Angka kejadian demensia di dunia, yaitu
sebanyak 46 juta jiwa dengan jumlah sebanyak 22 juta jiwa diantaranya terdapat di Asia. Angka ini
diperkirakan akan meningkat sebanyak 4 kali lipat di tahun 2050 (Alirudin et al., 2020).

Gangguan kogpnitif sangatlah umum terjadi pada pasien-pasien PGK, khususnya yang mendapat
terapi hemodialisa. Terdapat banyak teori yang menjelaskan penyebabnya, termasuk kelainan metabolik
yang berhubungan dengan gagal ginjal, walaupun hasil dari imaging pada pasien hemodialisa pada tahap
awal PGK lebih mendukung teori mengenai penyakit vaskular sebagai faktor kontributor utama
gangguan kognitif pada PGK. Pada populasi umum, demensia vaskular merupakan subtipe demensia
kedua tersering setelah demensia Alzheimer (Herman, et. al, 2017). Maka dari itu, skrining berkala
dibutuhkan untuk mengidentifikasi gangguan kognitif pada pasien sehingga dapat meningkatkan
perawatan Klinis, juga untuk mengurangi pengeluaran pelayanan medis. Gangguan kognitif bukan hanya
disebabkan oleh penyakit ginjal kronik, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan dan
penyakit penyerta dalam hal ini penyakit Hipertensi dan Diabetes Mellitus. (Alirudin, et al, 2020)

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan dengan wawancara pada 10 pasien yang
menjalani hemodialisa lebih dari satu tahun di Ruang Hemodialisa RSUD Asy Syifa Sumbawa Barat,
didapatkan bahwa 6 pasien (60%) mengalami keluhan kurangnya pendengaran dan penglihatan kabur.
Keluhan ini dirasakan oleh pasien secara berangsur-angsur makin berat. Adanya penurunan sensori ini,
berakibat rendahnya daya ingat dan kurangnya fungsi kognitif (Situngkir, et. al., 2022). Disamping itu
adanya penurunan fungsi pendengaran dan penglihatan yang kabur dapat menghambat penyampaian
informasi dan membutuhkan keterampilan tambahan oleh perawat dalam berinteraksi dengan pasien.

Berdasarkan fakta dan data tersebut, lamanya pasien dilakukan terapi hemodialisis akan
berkaitan erat dengan adanya gangguan kognitif, dengan hasil beberapa studi yang memberikan

kesimpulan bahwa pasien akan mengalami gangguan memori jika lama hemodialisa dilakukan lebih dari
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2 tahun (Alirudin et al., 2020). Studi lain menyimpulkan bahwa semakin lama pasien menjalani
hemodialisa maka akan mengakibatkan semakin menurunnya fungsi kognitif (Herman et al., 2017) .
Beberapa hasil studi tersebut sangat relevan dengan fakta pada pasien yang menjalani
hemodialisis, yaitu adanya penurunan pendengaran dan daya ingat sehingga peneliti mengalami
masalah dalam berkomunikasi yaitu sering mengulangi pertanyaan-pertanyaan yang sama kepada
pasien. Dari studi pendahuluan dan mengamati fakta tersebut peneliti tertarik melakukan studi
“Hubungan Lama Hemodialisa Dengan Fungsi Kognitif Pasien Penyakit Gagal Ginjal Kronik Yang
Menjalani Hemodialsis di RSUD Asy Syifa Sumbawa Barat”. Dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan lama hemodialsis dengan fungsi kognitif pasien PGK yang menjalani hemodialsis di RSUD

Asy Syifa Sumbawa barat

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan pendekatan cross

sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik total sampling
(sampel sensus dari jumlah populasi 40 orang pasien HD regular yang dilaksanakan di Ruang
Hemodialisa Rumah Sakit Asy- Syifa’ Sumbawa Barat pada bulan September 2023. Sedangkan dalam
proses analisis hasil penelitian diinterpretasi dalam bentuk tabel analisis univariat dan bivariate melalui
analisih korelasi uji Spearman’s rho dengan kesimpulan ada korelasi yang bermakna bila nilai p < 0,05.

Hasil uji dikatakan tidak ada korelasi yang bermakna bila p > 0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Gambaran Karakteristik responden

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Menjalani Hemodialsis di Rumah Sakit Asy-
Syifa’ Sumbawa Barat, Oktober 2023

Lama Hemodialsis Frekuensi Porsentase
<1 Tahun 11 27.5
1-2 Tahun 14 35
2-3 Tahun 5 125
> 3 Tahun 10 25
Total 40 100

Sumber : Data Primer Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 1 di atas, lama responden menjalani hemodialsis
paling banyak antara 1 sampai 2 tahun (13 sampai 24 bulan) yaitu 35% dan paling sedikit berada
pada rentang 2 sampai 3 tahun (25 sampai 36 bulan) yaitu 12,5%.
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2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Gangguan Kognitif di Rumah Sakit Asy-Syifa
Sumbawa Barat
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Gangguan Kognitif di Rumah Sakit Asy-
Syifa Sumbawa Barat, Oktober 2023

Gangguan Kognitif Frekuensi Porsentase
Normal 11 27.5
Mild 15 37.5
Moderat 14 35
Severe 0 0
Total 40 100

Sumber : Data Primer Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa distribusi responden
berdasarkan tingkat gangguan kognitif, paling dominan yaitu jenis gangguan ringan/mild yaitu
37,5%, selanjutnya disusul jenis gangguan sedang/moderat 35% dan kategori normal yaitu
27,5%.

3. Hubungan Lama Hemodialisis dengan Tingkat Gangguan Kognitif di Rumah Sakit Asy-Syifa
Sumbawa Barat
Tabel 3 Tabulasi Silang Hubungan Lama Hemodialisis dengan Tingkat Gangguan Kognitif di
Rumah Sakit Asy-Syifa Sumbawa Barat, Oktober 2023

Gangguan Kognitif

Crosstabulation Total
Normal Mild Moderat Severe
<1 Tahun 6 (15%) 2 (5%) 3(7,5%) 0 (0%) 11 (27,5%)
Lama Hemodialisis 1-2 Tahun 5(12,5%) 6 (15%) 3(7,5%) 0 (0%) 14 (35%)
2-3 Tahun 0(0)% 2 (5%) 3(7,5%) 0 (0%) 5(12,5%)
>3 Tahun 0 (0%) 5(12,5%) 5(12,5%) 0 (0%) 10 (25%)
Total 11 (27,5%) 15 (37,5%) 14 (35%) 0(0%) 40 (100%)

Uji Statistik Spearman Rank Sig. 0,009 < a (0,05) dengan
Correlation Coefficient= 0,407

Sumber : Data Primer Penelitian

Berdasarkan tabulasi silang di atas, menunjukkan bahwa presentasi paling besar yaitu
responden yang menjalani hemodialsis kurang dari 1 tahun dengan kondisi kognitif normal
sebanyak 15%. Sedangkan pada pengujian dengan uji statistik Spearman Rank, menunjukkan
nilai signifikansi yaitu 0,009, dengan koefesien korelasi 0,407 dengan arah hubungan positif
artinya Ada hubungan yang bermakna dani cukup kuat.antara variabel lama menjalani
hemodialisis dengan variabel gangguan kognitif pasien dimana yang berarti semakin lama

responden menjalani hemodialsis maka semakin tinggi tingkat gangguan kognitifnya.
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B. Pembahasan

1. Gangguan Kognitif Pasien Hemodialisis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat gangguan kognitif pasien yang
dihemodialisis yang paling banyak pada kategori gangguan ringan/mild sebanyak 37,5%. Distribusi
jenis gangguan lainnya tidaklah berbeda secara bermakna, seperti pada gangguan moderat yaitu
35% dan pasien dengan fungsi kognitif normal yaitu 27,5%. Jika diakumulasi dalam kategori fungsi
kognitif normal dan fungsi kognitif menurun maka jumlah pasien yang mengalami fungsi kognitif
menurun sebesar 72,5%.

Herman (2018) menjelasakan bahwa domain atensi erat kaitannya dengan memori dan
gangguan memori sering merupakan gejala yang timbul pada demensia dini. Pada tahap awal pasien
akan mengalami gangguan memori baru, yakni cepat lupa apa yang baru saja dikerjakan. Namun
lambat laun memori lama juga akan terganggu. Lebih dari separuh (50-80%) pasien yang
mengalami gangguan kognitif ringan akan menderita demensia dalam waktu 5-7 tahun mendatang
(Purnama & Armelia, 2021). Alirudin (2022) dalam penelitiannya mendapatkan 19,3% dari 40
pasien mengalami masalah atensi yang terdiri dari atensi digit span, atensi vigilance dan atensi
kalkulasi.

Dalam penelitian ini pasien yang menjalani hemodialsis kurang atau sama dengan 1 tahun
50% tidak mengalami gangguan kognitif dan ini memberi makna bahwa pasien sebagian besar
memiliki fungsi bahasa dengan baik. Penurunan fungsi kognitif pun akan terus mengalami
peningkatan seiring bertambahnya usia dan dipengaruhi pula oleh faktor resiko penyakit
kardiovaskular (Jung, et.,al., 2013) Demikian juga dengan hasil penelitian Alirudin, (2022)
mendeskripsikan bahwa pasien yang dihemodialsis dominan mengalami gangguan memori
sebanayak 27,5% dari 40 responden.. Menurut Alirudin, (2022) pasien yang menjalani hemodialisis
sering mengalami gangguan visuospasial dan dalam penelitiannya menemukan bahwa 22% pasien
hemodalisis mengalami gangguan visuospasial.

Penelitian Arasyi & Imran, (2022) menjelaskan bahwa nyeri kronik (> 3 bulan) dapat
menyebabkan terjadinya gangguan fungsi eksekutiv pasien sehingga menurunkan kemampuan
kognitifnya. Demikian juga menurut Kurella, (2004) dari 80 pasien hemodialisis, didapatkan
gangguan kognitif paling banyak pada domain fungsi eksekutif/visuospasial sebesar 38%.
Keseluruhan domain kognitif yang diuraikan tersebut dalam pengukuran menggunakan Mini

Mental State Examination (MMSE) yang terdiri dari aspek orientasi, registrasi, atensi dan kalkulasi,
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mengingat kembali (recall) dan bahasa dapat menjadi tolok ukur dalam menentukan tingkatan
gangguan fungsi kognitif pasien yang menjalani hemodialsis.

Beberapa hasil penelitian lainnya yang berkaitan dengan lamanya pasien menjalani
hemodilasis dengan gangguan fungsi kognitif seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari,
etal. (2021) bahwa fungsi kognitif pasien gagal ginjal kronis di ruangan hemodialisa
menyimpulkan bahwa 74,3% pasien yang diteliti mengalami penurunan fungsi kognitif. Demikian
juga dengan hasil studi yang dilakukan Purnama & Armelia (2021) yang meneliti tentang hubungan
lama hemodialisis dengan fungsi kognitif pada pasien yang menjalani hemodialisis menggunakan
metode Mini Mental State Examination menemukan bahwa pasien yang menjalani hemodialisis
mengalami penuruanan fungsi kognitif pada tingkat ringan dan sedang sebesar 63,7%. Sebuah studi
juga telah dilakukan oleh Alirudin, et.al. (2020) yang meneliti tentang profil gangguan kognitif pada
pasien yang menjalani hemodialsis dengan menggunakan instrumen Montreal Cognitive
Assessment versi Indonesia (MoCA-Ina), menyimpulkan bahwa 90% mengalami gangguan kognitif.
Penelitian dengan instrumen tersebut hanya menyimpulkan kategori gangguan kognitif menjadi dua
saja yaitu adanya gangguan dan tidak ada gangguan.

Beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan diatas lebih banyak disimpulkan adanya
gangguan kognitif pada pasien yang menjalani hemodialisi, walaupun ada penelitian juga tidak
menyimpulkan hal yang sama. Seperti hasil penelitian Herman, et.al. (2017) yang melakukan studi
sama dengan peneliti menemukan bahwa dominan pasien yang dilakukan hemodialisis pada
kategori fungsi kognitif normal yaitu 62% sisanya hanya 38% mengalami penurunan.

2. Hubungan Lama Hemodialisis dengan Tingkat Gangguan Kognitif di Rumah Sakit Asy-Syifa
Sumbawa Barat

Berdasarkan hasil analisis statistik dengan mengguankan uji korelasi Spearman Rank
didapatkan nilai signifikansi yaitu 0,009 < a (0,05) dan disimpulkan terdapat hubungan yang
bermakna antara lama menjalani hemodialisis dengan gangguan kognitif. Beberapa hasil penelitian
yang mendukung kesimpulan ini seperti hasil penelitian Purnama & Armelia, (2021) yang
menyimpulkan adanya hubungan yang bermakna antara lama menjalani hemodialisis dengan
gangguan fungsi kognitif pasien. Pada penelitian tersebut juga mendeskripsikan adanya hubungan
yang positif yaitu pada pasien dengan lama menjalani hemodialisisi kurang 1 tahun tidak
mengalamigangguan fungsi kognitif , namun semakin lama pasien menjalani hemodialisis pasien
mengalami tingkatan gangguan kognitif yang lebih berat.

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut O’Lone, et al. (2016) menjelaskan hasil

penelitiannya bahwa orang yang menjalani hemodialisis mengalami gangguan fungsi kognitif
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dibandingkan dengan populasi umum, khususnya pada domain orientasi dan perhatian serta fungsi
eksekutif. Penurunan fungsi kognitif juga berkaitan dengan kegagalan ginjal dalam mengeluarkan
metabolit beracun dari dalam tubuh lewat saluran kemih. Penyebabnya bisa karena kadar ureum
dalam darah yang meningkat (uremia), hal ini seperti yang disimpulkan dalam penelitian Lestari,
et.al. (2021) menjelaskan bahwa 89,4% pasien yang dihemodialisis dengan kadar ureum darah >40
mg/dL mengalami penurunan fungsi kognitif.

Adanya penurunan fungsi kognitif menurut Chai, et. al. (2016) menjelaskan bahwa
penyakit ginjal kronis juga dapat menyebabkan kelainan vaskular berupa hipertensi. Hal ini
disebabkan oleh adanya iskemia dan adanya gangguan mikrovaskuler pada serebral yang
merupakan salah satu faktor resiko yang menyebabkan terjadinya penurunan fungsi kognitif.
Disamping itu faktor lain yang juga berkontribusi terhadap penurunan fungsi kognitif pasien yang
menjalani hemodialisis yaitu adanya ketidaknyaman dan rasa nyeri akibat penyakit dan tindakan
yang dilakukan. Hal ini menurut Arraisyi & Imran (2022) bahwa penelitian yang telah dilakukan
pada tikus menunjukkan adanya interaksi antara amigdala dan corteks pre frontal berkontribusi
terhadap adanya hubungan nyeri dengan penurunan kognitif.

Beberapa hasil penelitian tersebut, menurut peneliti telah menguatkan hasil penelitian yang
telah dilakukan. Pada faktanya memang pasien-pasien yang dirawat dengan hemodialisis
mengalami kondisi ketidaknyaman, rasa nyeri kronis akibat patofisiologi gagal ginjal, peningkatan
kadar ureum, penyakit penyerta seperti hipertensi , tindakan invasif yang terus menerus seperi
pengambilan darah untuk pemeriksaan rutin dan tindakan insersi jarum inlet dan outlet, kecemasan
dan stressor dari luar serta faktor-faktor lain yang dapat berkontribusi terhadap penurunan fungsi

kognitif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa lama pasien menjalani hemodialisis,

paling dominan berada pada tentang waktu 1 — 2 tahun sebesar 35%. Sedangkan kategori fungsi kognitif

pasien yang menjalani hemodialisis paling banyak pada kategori gangguan ringan/mild sebesar 37,5%.

Untuk mengetahui hubungan antara lama menjalani hemodialisis dengan gangguan fungsi kognitif

berdasarkan uji statistic Spearman Rank dengan p-value 0,009 <a 0,05 dan koefesien korelasi cukup

kuat yaitu 0,407 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara lama menjalani hemodialisis

dengan gangguan fungsi kognitif. Adapun saran selanjutnya diharapkan petugas kesehatan khususnya

perawat untuk dapat mendampingi dan memberikan informasi dengan jelas dan berulang serta

melakukan teknik klarifikasi untuk memastikan informasi dapat diterima dan difahami .
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